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ABSTRAK 

Provinsi Sumatera Selatan menyandang predikat daerah zero conflict sebab tidak 
ditemukannya konflik di daerah Sumatera Selatan terutama yang terkait dengan Suku, 
Agama, Ras dan Antar-golongan (SARA), hal tersebut terjadi disebabkan oleh masih 
digunakannya tradisi lokal, yaitu berupa tradisi “tepung tawar perdamaian” sebagai resolusi 
konflik. Hal ini merupakan upaya melakukan perdamaian melalui mediasi dialogis dari tokoh 
masyarakat terhadap pihak-pihak yang berselisih agar konflik yang lebih besar dan luas dapat 
dihindari.  Artikel ini bertujuan untuk menganalisa bentuk resolusi konflik tersebut 
berdasarkan perspektif nilai-nilai Pancasila yang merupakan ideologi bangsa. Metode yang 
dipakai dalam penelitian ini ialah melalui kajian pustaka terhadap berbagai literatur terkait 
seperti jurnal ilmiah serta buku terutama yang membahas mengenai resolusi konflik, 
kearifan lokal serta implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan. Hasil analisis 
menunjukkan nilai-nilai Pancasila diimplementasikan melalui tradisi tepung tawar 
perdamaian terutama pada nilai persatuan dan musyawarah mufakat. Melalui tepung tawar 
perdamaian pihak-pihak yang berkonflik dikondisikan agar setuju untuk melakukan 
perdamaian. Hal ini biasanya dilakukan oleh tetua pada keluarga didampingi oleh berbagai 
orang yang dianggap tokoh. Ketika sudah mencapai kesepakatan mengenai waktu 
kedatangan maka pihak yang ingin berdamai akan mendatangi pihak lainnya dengan 
membawa ketan kunyit dan ayam panggang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 
jika bentuk resolusi konflik di Sumatera Selatan yang dilakukan melalui tepung tawar 
perdamaian merupakan perwujudan dari nilai-nilai Pancasila yang merupakan nilai luhur 
dari kearifan lokal bangsa Indonesia. Hal tersebut dapat menjadi solusi untuk mencegah dan 
mengatasi konflik yang sangat mungkin muncul dari keberagaman yang ada di Indonesia.   
 

Kata kunci: Kearifan Lokal; Nilai Pancasila; Resolusi Konflik; Tepung Tawar Perdamaian 

ABSTRACT 

South Sumatra Province holds the title of zero conflict area because there are no conflicts found in the 
South Sumatra region, especially those related to ethnicity, religion, race and inter-group. This 
happens because local traditions are still used, namely the tradition of "tepung tawar perdamaian" as 
a Conflict resolution is an effort to make peace through dialogical mediation by community leaders 
towards disputing parties so that larger and more widespread conflicts can be avoided. This article aims 
to analyze the form of conflict resolution based on the perspective of Pancasila values which is the 
nation's ideology. The method used in this research is through a literature review of various related 
literature such as scientific journals and books, especially those that discuss conflict resolution, local 
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wisdom and the implementation of Pancasila values in life. The results of the analysis show that the 
values of Pancasila are implemented through the tradition of “Tepung Tawar Perdamaian”, especially 
the values of unity and consensus deliberation. Through “tepung tawar perdamaian”, the parties in 
conflict are conditioned to agree to make peace. This is usually done by the elders in the family 
accompanied by various people who are considered figures. When an agreement has been reached 
regarding the time of arrival, the party who wants to make peace will come to the other party to make 
peace, brought turmeric sticky rice and grilled chicken. The conclusion of this research shows that the 
form of conflict resolution in South Sumatra which is carried out through “tepung tawar perdamaian” 
is an embodiment of the values of Pancasila which in fact are indeed noble values of the local wisdom 
of the Indonesian people, and this can be a solution to prevent and resolve serious conflicts, perhaps 
arises from the diversity that exists in Indonesia. 
 

Keywords: Local Wisdom; Pancasila Value; Conflict Resolution; Tepung Tawar Perdamaian  
© 2023 This is an Open Access Research distributed under the term of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 
License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any 
medium, provided the original works are appropriately cited. 
 

 

PENDAHULUAN 
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis dalam 
laporan tahunan yang berjudul “Provinsi Sumatera 
Selatan dalam Angka” (2023) memiliki penduduk 
sebanyak 8.658.767 jiwa. Komposisi penduduk ini 
layaknya provinsi lain di Indonesia terdiri dari berbagai 
agama yang berbeda serta suku bangsa yang beraneka 
ragam. Di dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) 
dicantumkan jika Provinsi Sumatera Selatan didiami oleh 
mayoritas pemeluk agama Islam (94,11%) dan diikuti 
oleh agama Protestan (1,99%), Katolik (1,23%), Hindu 
(0,86%), serta Budha (1,83%). Terkait dengan suku 
bangsa maka terdapat beberapa suku besar yang terdapat 
di Sumsel, seperti suku Besemah, suku Ogan, suku 
Komering, serta suku Melayu Palembang. Di samping 
suku-suku tersebut wilayah Sumsel juga didiami oleh 
beberapa suku pendatang, seperti Jawa, Sunda, Bali 
karena adanya program transmigrasi. Jika merujuk lebih 
jauh ke dalam periodeisasi sejarah maka Sumsel juga tidak 
lepas dari pendatang yang berasal dari etnis Tionghoa dan 
juga etnis Arab. Hal ini dapat dilihat dari adanya corak 
budaya kedua etnis tersebut dalam budaya-budaya yang 
ada di Sumsel, utamanya di Kota Palembang. Bahkan, 
sampai saat ini masih bisa ditemukan kampung Arab serta 
peninggalan kampung Kapitan Cina.  

Deskripsi di atas menunjukkan betapa pluralistiknya 
wilayah Sumsel karena terdiri dari masyarakat yang 
beraneka ragam baik agama maupun suku bangsa, dengan 
adanya keberagaman ini maka potensi untuk terjadinya 
konflik cenderung sangat besar sebab perbedaan-
perbedaan yang ada dapat memunculkan bibit konflik 
sosial pada kehidupan masyarakat karena konflik 
cenderung muncul dengan dipicu oleh keragaman dalam 
kehidupan masyarakat (Baihaqi & Birsyada, 2022)    

Namun faktanya, di daerah Sumsel belum ditemukan 
adanya konflik yang bernuansa SARA meskipun 
penduduknya beragam, hal inilah yang kemudian di masa 
pemerintahan gubernur Alex Noerdin dideklarasikan 
Sumsel sebagai daerah zero conflict.  

Tetapi meskipun demikian seluruh komponen 
masyarakat di Sumsel tidak boleh lengah dan terbuai 
dengan tidak adanya konflik sebab Sumsel pada saat ini 
masih berada pada level damai negatif dalam artian 
potensi transformasi konflik hanya berhasil dikendalikan 
sehingga belum dapat dikatakan telah mencapai kondisi 
damai absolut sebab aspek konflik fisik yang bernuansa 
SARA saja yang tidak ditemukan tetapi masalah-masalah 
struktural seperti kemiskinan dan kriminalitas masih 
ditemukan di Sumsel yang mana ini juga dapat memicu 
konflik sosial kemasyarakatan (Tanzila, 2018).  

Tidak adanya konflik SARA serta minim konflik 
sosial lainnya di Sumsel disinyalir karena masyarakat yang 
ada cenderung untuk menyelesaikan perselisihan yang 
ada dengan mengedepankan cara kekeluargaan serta 
dibarengi dengan upaya-upaya agar perselisihan yang 
terjadi tidak membesar dan meluas. Resolusi konflik 
melalui cara kekeluargaan seperti itu dikenal dengan 
nama tepung tawar perdamaian hal tersebut merupakan 
salah satu bentuk kearifan lokal yang ada pada masyarakat 
Sumsel. Layaknya tradisi Merenden Tedong pada 
masyarakat Mamasa ataupun tradisi piil pesenggiri 
masyarakat Lampung yang mengedepankan aspek 
dialogis dan kekeluargaan dalam mengatasi konflik, 
tepung tawar perdamaian juga merupakan upaya 
melakukan musyawarah mufakat dengan mediasi dari 
tokoh-tokoh yang ada agar pihak-pihak yang berkonflik 
dapat mencapai kesepakatan damai. Tokoh yang sangat 
dihormati oleh masyarakat bertugas untuk 
mensosialisasikan nilai-nilai yang digunakan dalam upaya 
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menyelesaikan konflik sehingga nilai tersebut dapat 
diterima oleh masyarakat sebagai resolusi konflik 
(Wijaya, 2020).  

Bersatu dalam perbedaan dan hidup harmoni dalam 
keberagaman adalah salah satu tujuan hadirnya Pancasila 
sebagai fondasi bangsa Indonesia yang sangat majemuk. 
Rukun dalam perbedaan merupakan nilai dasar dari 
adanya toleransi, karena melalui toleransi akan lahir sikap 
menghargai perbedaan yang ada (Jannah, 2023) sehingga 
kedepannya berbagai macam perbedaan yang ada tidak 
menjadi sumber-sumber konflik. Namun fenomena 
maraknya intoleransi akhir-akhir ini seakan 
mempertanyakan eksistensi Pancasila sebagai ideologi 
negara sebab nilai-nilainya dirasa tidak lagi hadir untuk 
menjadi penengah dalam resolusi konflik, tetapi terlepas 
dari fenomena yang ada tersebut, pada hakikatnya 
masyarakat Indonesia yang berada di segenap daerah 
telah menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman 
dalam kehidupannya hal ini nampak dari kearifan lokal 
yang dimilikinya (Duija, 2021) sebab itulah dalam 
menyikapi berbagai persoalan yang ada baik pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara 
sebaiknya mengedepankan berbagai kearifan local yang 
ada karena nilai-nilainya akan lebih diterima oleh 
berbagai pihak.  Kearifan lokal memiliki peran sebagai 
jati diri dan identitas masyarakat suatu wilayah, dimana 
hal ini berfungsi sebagai wahana untuk menanamkan 
nilai-nilai luhur dan kesadaran akan melestarikan tradisi 
serta budaya lokal (Lestari & Hudaidah, 2023) untuk 
selalu digunakan dalam mengatasi berbagai persoalan 
misalnya konflik antar warga. 

Konflik antarbudaya yang terjadi di Indonesia 
menunjukkan kurangnya implementasi nilai-nilai 
Pancasila terutama pada sila ketiga yang memuat nilai 
persatuan, dengan mengusung semboyan bhinneka 
tunggal ika segenap bangsa Indonesia harusnya 
memahami bahwa perbedaan yang ada bukanlah menjadi 
penghalang untuk bersatu padu (Halim, 2018) sebab 
itulah penting adanya untuk selalu 
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan. Pancasila yang merupakan Ideologi bangsa 
serta dasar negara telah memberikan panduan hidup bagi 
segenap warga negara utamanya dalam menyikapi 
perbedaan yang ada pada corak masyarakat Indonesia 
agar mampu terhindar dari berbagai bentuk konflik. Pada 
Sila ketiga Pancasila terkandung makna jika setiap warga 
negara Indonesia harus mengedepankan persatuan dalam 
hidupnya serta mendahulukan kepentingan yang lebih 
besar dibandingkan kepentingan diri dan kelompoknya. 
Selain itu dalam sila keempat juga bermakna jika setiap 
masyarakat Indonesia didorong untuk melakukan 
musyawarah mufakat dalam menyikapi berbagai 

persoalan yang ada agar setiap pihak dapat terakomodasi 
berbagai ide dan pemikirannya.  

Sejalan dengan hal tersebut, mengedepankan nilai-
nilai musyawarah melalui dialog sebagai upaya resolusi 
konflik sangat membantu agar konflik yang jauh lebih 
luas dan menyeret kelompok yang lebih besar dapat 
dihindari, sebab terkadang pemicu kecil dapat menjadi 
sumber konflik besar hal ini karena adanya akumulasi 
kecemburuan serta prasangka sosial yang sudah lama 
terpendam diantara interaksi sosial yang ada di 
masyarakat. Perbedaan suku, ras dan agama mampu 
menimbulkan stereotip karena itulah diperlukan adanya 
dialog dan saling pengertian agar timbul satu 
kesepahaman untuk mengedepankan sikap saling hormat 
menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. 

Terkait dengan resolusi konflik berbasis kearifan 
budaya lokal dan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan masyarakat telah cukup banyak dibahas pada 
penelitian-penelitian terdahulu diantaranya yang 
dilakukan oleh Fernandes & Tirto (2021) dengan judul 
Perpaduan Nilai Budaya dan Agama sebagai Sarana 
Resolusi Konflik Kepentingan: Tinjauan atas Falsafah 
“Tuan Ma” di Larantuka, dalam penelitian ini ditemukan 
jika kearifan local merupakan alternatif terbaik dalam 
melakukan pendekatan terhadap konflik yang 
berlangsung sebab dalam falsafah Tuan Ma yang terdapat 
di Flores Timur terdapat nilai-nilai dan elemen yang 
dapat menjadi sarana resolusi konflik sehingga akan 
tercapai kehidupan damai yang abadi. Selanjutnya Adha 
& Susanto (2020) yang melakukan penelitian dengan 
judul Kekuatan Nilai-Nilai Pancasila dalam Membangun 
kepribadian Masyarakat Indonesia, hasil penelitian ini 
menunjukan Pancasila telah menjadi pengikat dalam 
persatuan dan kesatuan yang terjadi di masyarakat 
Indonesia, ikatan ini tetap menjadi pemersatu bangsa di 
tengah perubahan masyarakat pada era globalisasi, hal 
inilah yang mampu menjadi keunggulan bangsa Indonesia 
untuk terdepan dalam hal keadaban. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dikemukakan diatas, maka kebaruan penelitian ini ialah 
pada pembahasan mengenai aspek kearifan lokal dalam 
hal ini yang diangkat ialah dari daerah Sumsel yang dapat 
dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam upaya 
meminimalisasi konflik pada masyarakat multikultural 
seperti Indonesia, kemudian aspek tersebut makin 
diperdalam keterkaitannya dengan nilai-nilai Pancasila 
sebagai falsafah bangsa sehingga dapat terlihat 
bahwasanya nilai-nilai Pancasila merupakan sebuah 
pilihan yang tepat untuk menjadi ideologi bangsa sebab 
dapat selalu dipergunakan dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan di kehidupan masyarakat Indonesia yang 
memiliki latar belakang beragam. Namun, fenomena 
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yang terjadi mempertunjukkan dalam menyelesaikan 
konflik terkadang lebih mengedepankan prosedur-
prosedur hukum dan menjadikan negara sebagai pihak 
yang memiliki legitimasi kekuasaan sehingga muncul 
pihak yang dianggap menang dan pihak yang dikalahkan, 
padahal dalam konsep Negara Indonesia yang 
mengedepankan nilai musyawarah seperti sila ke empat 
Pancasila maka win-win solution merupakan hal yang 
paling bijak untuk diwujudkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
diatas maka yang menjadi pokok penelitian pada artikel 
ini ialah tradisi tepung tawar perdamaian sebagai bentuk 
resolusi konflik yang bernuansa kearifan local daerah 
Sumsel ditinjau dari perspektif nilai-nilai Pancasila. 
Karena pada hakikatnya sebuah kearifan local memiliki 
peran yang penting dalam menjaga solidaritas sosial, 
menjaga ketertiban serta keamanan, mengelola konflik 
sehingga tidak meluas dan membesar serta memberikan 
jaminan sosial sehingga masyarakat dapat hidup damai 
serta sejahtera (Jehamat & Mbadhi, 2018) maka sangat 
penting untuk memajukan kearifan lokal suatu daerah 
sebagai alternatif resolusi konflik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 
bentuk resolusi konflik yang ada di daerah Sumatera 
Selatan yakni tepung tawar perdamaian berdasarkan 
perspektif nilai-nilai Pancasila yang merupakan ideologi 
bangsa. Penelitian ini diharapkan juga berkontribusi 
memperkaya khazanah serta alternatif dalam resolusi 
konflik dan makin memperdalam pemahaman mengenai 
nilai-nilai Pancasila. Selain itu diharapkan memiliki 
kontribusi nyata dalam Masyarakat utamanya untuk 
melaksanakan serta melestarikan tepung tawar 
perdamaian. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dan menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan 
data bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah serta buku yang 
terkait dengan resolusi konflik, kearifan local serta nilai-
nilai Pancasila. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menganalisis sumber-sumber kepustakaan. Data yang 
diperoleh diabstraksi menggunakan teori Creswell 
(2018) dan dilakukan analisis berdasarkan teori analisis 
data model interaktif Miles, Huberman & Saldana 
(2014). Penelitian ini dirancang sebagai gambaran 
argumentatif mengenai tradisi tepung tawar perdamaian 
dari perspektif nilai-nilai Pancasila yang merupakan 
ideologi bangsa Indonesia. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tradisi tepung tawar perdamaian 

Tepung tawar merupakan suatu tradisi yang sering 
dilakukan oleh masyarakat Suku Melayu. Tradisi sendiri 
dapat diartikan sebagai aturan terkait bagaimana 
hubungan antara manusia dengan manusia lain maupun 
terhadap alam sekitarnya sebab tradisi dapat berkembang 
menjadi suatu norma dan aturan sehingga memiliki 
ancaman serta sanksi bagi pelanggarnya (Susanti & 
Lestari, 2021) karena itulah bagi sebagian besar 
masyarakat utamanya yang masih terikat kuat dengan 
adat istiadat maka tradisi harus terus dijaga dan 
dilestarikan. Tradisi tepung tawar secara umum 
memiliki beragam bentuk misalnya seperti sebagai upaya 
melakukan pengobatan dan menghalau roh jahat pada 
masyarakat melayu kalimantan, rangkaian kegiatan 
ketika pernikahan di masyarakat melayu Langkat, 
khitanan maupun pindah rumah, lalu juga sebagai bantuk 
tolak bala (Linyang dkk, 2021; Ramadhan dkk, 2019; 
Hemafitria, 2019; Hendra dkk, 2022), meskipun 
memiliki berbagai bentuk kegiatan namun inti dari 
kegiatan tepung tawar adalah upaya menghindarkan diri 
dari segala bahaya, memperoleh keselamatan dan 
perlindungan dari tuhan yang maha esa. 

Daerah Sumsel yang notabene didiami oleh banyak 
Suku Melayu juga memiliki tradisi tepung tawar. Namun 
berbeda dengan tradisi tepung tawar di daerah Suku 
Melayu lainnya seperti Riau ataupun Pontianak, tradisi 
tepung tawar di Sumsel tidak menggunakan bahan 
tepung dalam pelaksanaannya namun menggunakan 
makanan seperti ketan kunyit, ayam panggang serta kue-
kue tradisional. Gambar  1 menunjukkan   hidangan 
ketan kunyit ayam panggang. 

 

 
Gambar 1. Ketan Kunyit Ayam Panggang 

 
Dalam tradisi tepung tawar di Sumsel terdapat tiga 

bentuk yaitu tepung tawar tolak bala, tepung tawar 
pernikahan dan tepung tawar perdamaian (Syarifuddin 
dkk, 2022) sehingga kegiatan tepung tawar akan 
disesuaikan dengan tujuan dari diadakannya kegiatan 
tersebut. Secara historis, awal pelaksanaan tepung tawar 
perdamaian di daerah Sumsel dapat ditemukan pada 
undang-undang simbur cahaya yang dibuat oleh Ratu 
Sinuhun istri dari penguasa Palembang saat itu yakni 
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Pangeran Sido Ing Kenayan yang berkuasa pada tahun 
1629-1636. Meskipun tidak secara eksplisit dijelaskan 
namun pada Bab II tentang adat perhukuman pasal 14 
disebutkan jika ada orang berkelahi maka diwajibkan bagi 
yang salah untuk memberi tepung kepada yang menjadi 
lawannya pada perkelahian tersebut (Lintani, 2021) hal 
ini menunjukan jika adat istiadat yang telah lama berlaku 
di daerah Sumsel lebih mengedepankan upaya-upaya 
perdamaian ketika terjadi perselisihan atau konflik 
sehingga diharapkan pihak-pihak yang berkonflik dapat 
saling memaafkan dan konflik tersebut tidak menjadi 
lebih luas. Pelaksanaan tradisi tepung tawar perdamaian 
di Sumsel menyangkut banyak aspek, mulai dari 
perkelahian yang tidak menimbulkan korban jiwa sampai 
kepada peristiwa kecelakaan yang menyebabkan 
meninggalnya seseorang.  

Tradisi tepung tawar perdamaian dilakukan dengan 
mengkondisikan kedua pihak yang terlibat konflik agar 
setuju untuk melakukan perdamaian hal ini biasanya 
dilakukan oleh tetua pada keluarga didampingi oleh 
berbagai orang yang dianggap tokoh, lalu ketika sudah 
mencapai kesepakatan mengenai waktu kedatangan maka 
pihak yang ingin berdamai akan mendatangi pihak lainnya 
untuk berdamai dengan membawa ketan kunyit dan 
ayam panggang. Acara dimulai dengan pemberian nasihat 
atau petuah dari tokoh adat/tokoh agama setelah itu 
ketan kunyit dan ayam panggang yang telah disiapkan 
sebelumnya akan disuapkan kepada kedua belah pihak 
lalu dilanjutkan dengan berjabat tangan sebagai bentuk 
telah bersatunya kedua pihak secara kekeluargaan dan 
tidak ada lagi rasa saling mendendam, acara diakhiri 
dengan pembacaan doa selamat. Sebagai bentuk rasa 
syukur, setelah pembacaan doa akan diadakan pembagian 
nasi uduk ke para tetangga ataupun mengundang para 
tetangga untuk makan secara bersama sama di rumah 
yang mengadakan tradisi tepung tawar perdamaian 
tersebut (Syarifuddin et. al, 2022; Lintani, 2021). 

Tepung tawar perdamaian yang merupakan bentuk 
resolusi konflik masyarakat Sumsel semenjak tahun 2021 
telah teregistrasi sebagai warisan budaya takbenda 
Indonesia pada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tradisi ini teregisrtasi dengan nomor 
202101399 pada domain adat istiadat masyarakat, ritus 
dan perayaan-perayaan (Kemdikbud, 2021) sehingga 
seharusnya menjadi aspek yang terus dikedepankan 
ketika berupaya untuk menyelesaikan konflik-konflik 
yang ada. Dengan mengedepankan kearifan local yang 
ada diharapkan akan muncul mental dan karakter warga 
negara yang menghormati perbedaan apapun. 

Mental dan karakter warga negara menjadi penting 
dalam membangun sebuah negara sebab warga negara 
merupakan salah satu elemen penting dalam menentukan 

baik atau buruknya sebuah negara, eksistensi negara 
dapat terlihat dari warga negaranya karena itulah penting 
untuk membangun mental dan karakternya. Negara 
semajemuk Indonesia sudah pasti memerlukan warga 
negara yang paham akan perbedaan dan mengedepankan 
sikap toleransi sehingga akan terwujud persatuan meski 
dalam perbedaan, warga negara yang intoleran dan tidak  
menghargai perbedaan maka akan sangat mungkin negara 
bangsa tersebut tidak akan bertahan lama sebab apabila 
negara gagal mengembangkan nasionalisme kewargaan 
bagi setiap warga negara maka ikatan social bernuansa 
etnik akan mudah muncul ke permukaan (Mulyono, 
2022) maka primordialisme akan semakin melebar dan 
kesatuan sebagai sebuah negara bangsa akan memudar.  

Karena itu, sumber daya alam yang melimpah, 
sumber daya finansial yang kuat serta sumber daya 
keterampilan yang mumpuni belumlah cukup untuk 
menopang eksistensi negara bangsa, diperlukan modal 
sosial berupa sumber daya manusia yang menjunjung 
tinggi toleransi serta mampu menghadirkan harmoni 
dalam kehidupan agar sebuah negara bangsa dapat kokoh 
berdiri, kunci membangun modal social tersebut ialah 
melalui pemahaman mengenai kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Membangun mental dan karakter memang menjadi 
kunci bagi tegak dan berjalannya sebuah negara bangsa, 
kondisi berkarakter-cerdas akan lebih menjamin hidup 
yang harmonis, dinamis dan berujung kepada tercapainya 
kondisi sejahtera dan Bahagia (Prayitno & Manulang, 
2011). Krisis moral dan karakter menyebabkan 
pergeseran perilaku, dahulu masyarakat Indonesia yang 
santun dalam berprilaku, menyelesaikan masalah dengan 
musyawarah mufakat, toleran dan gotong royong mulai 
cenderung berubah menjadi loyalitas kelompok yang 
mengedepankan ego masing-masing. Belum lagi 
ditambah adanya kebencian social budaya terselubung 
(socio-cultural animosity) yang memperparah kehidupan 
masyarakat sekarang, pola konflik menjadi semakin 
meluas tidak hanya konflik vertical bahkan lebih sering 
bersifat horizontal antar kelompok agama, kelompok 
etnis maupun kelompok politik. Karena itu untuk terus 
menjaga tegaknya dan harmonisnya negara bangsa seperti 
Indonesia maka harus terus mengedepankan upaya 
persuasif dengan mengedepankan kedamaian sebagai 
bentuk resolusi konfliknya. 

Tepung Tawar Perdamaian dalam 

Perspektif Nilai-Nilai Pancasila  

Pada hakikatnya dalam menjalani kehidupan 
tentulah harus memiliki pedoman yang dapat dijadikan 
dasar bertingkah laku sekaligus menjadi rambu dalam 
proses interaksi sesama manusia, apalagi jika proses 
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interaksi tersebut diwarnai dengan corak multicultural 
seperti adanya perbedaan bahasa, budaya, prinsip dan 
lain sebagainya sebab perbedaan mampu menimbulkan 
berbagai tafsir sehingga pada akhirnya akan melahirkan 
stereotype tertentu. Dalam hidup bersama tentu saja tidak 
akan pernah lepas dari banyak konflik sebab itulah perlu 
dilakukan pengelolaan konflik (Jemali dkk, 2021) 
sehingga konflik tidak akan meluas dan membesar agar 
tidak berdampak pada kehidupan bermasyarakat.  

Masyarakat yang majemuk dan multikultur harus 
memiliki suatu consensus bersama yang dapat dijadikan 
sebagai alat pemersatu bangsa agar perbedaan yang ada 
tidak menjadi bibit perpecahan dikemudian hari, sebab 
kemajemukan suatu bangsa akan memiliki dua sisi 
dimana bisa menjadi keuntungan ketika termanfaatkan 
secara baik namun di sisi lain mengandung potensi 
konflik yang dapat menjadi sumber disintegrasi bangsa 
(Fatihah, 2018) karena itulah diperlukan suatu bentuk 
praktis dari sebuah ideologi dan dasar negara agar 
mampu dilaksanakan secara nyata dalam kehidupan 
masyarakat. Sejarah menunjukkan jika perbedaan 
mampu menjadikan negara yang dulunya bersatu 
menjadi berpecah pecah, seperti negara Uni Soviet yang 
terpecah menjadi beberapa negara seperti Yugoslavia, 
Bosnia, Serbia dan lainnya. Lalu perbedaan agama 
menjadikan Negara India dan Pakistan sering berselisih, 
kemudian perbedaan Ideologi yang akhirnya memisahkan 
Korea menjadi bagian utara dan bagian selatan. 
Disintegrasi bangsa dan negara yang disebabkan 
perbedaan latar belakang menjadi bahaya laten tersendiri 
bagi Indonesia, hal inilah yang boleh jadi merupakan 
inspirasi dari para pendiri bangsa untuk menjadikan 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan negara 
sebab diharapkan masyarakat Indonesia yang memiliki 
perbedaan akan terus bersatu dalam suatu bingkai yang 
sama yaitu negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Indonesia diyakini memiliki modal sosial yang sangat 
mumpuni untuk terus menjaga eksistensinya ketika 
berhadapan dengan berbagai ancaman dan gangguan yang 
ada. Dalam kehidupan nasional, masih terdapat potensi 
disintegrasi bangsa sebab sampai saat ini warga negara 
masih sering mengelompokkan diri berdasarkan suku, 
ras bahkan pilihan politik. Lalu pada tataran tantangan 
global seperti rasisme, gesekan sosial serta kekerasan 
sedikit banyak memberikan pengaruh dalam kehidupan 
warga Indonesia. Modal sosial merupakan kondisi 
dimana individu yang merupakan bagian dari masyarakat 
mampu untuk menghadapi dan mengatasi permasalahan 
hidupnya baik dalam konteks dirinya sebagai individu 
maupun dalam konteks hidup bersama dalam satu 
negara. Masyarakat yang toleransi serta saling percaya 
dalam keberagaman didukung semangat gotong royong 

tanpa membedakan merupakan suatu pembeda antara 
masyarakat Indonesia dengan masyarakat lain.  

Indonesia sebagai negara yang dihuni oleh banyak 
suku bangsa dengan latar belakang yang berbeda telah 
memilih dan memproklamasikan Pancasila sebagai 
ideologi, dasar negara serta menjadi identitas nasional 
karena dianggap mampu untuk mengakomodasi berbagai 
perbedaan yang ada pada identitas warga negaranya, 
Pancasila sebagai ideologi mampu menjadi pengikat bagi 
bangsa (Asrom, 2007) sehingga diharapkan akan mampu 
mengikat berbagai perbedaan yang ada. Identitas nasional 
merupakan manifestasi dari nilai-nilai budaya yang lahir 
dan berkembang dalam kehidupan bangsa dengan ciri 
khasnya tersendiri, dan identitas nasional harus 
termaktub dalam jiwa serta tercermin dalam setiap 
perilaku warga negara dalam artian harus menjadi 
pedoman dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan 
bernegara (Nurdiansyah dkk, 2021; Kurniawan & 
Lutfiana, 2021). Pancasila sendiri merupakan sebuah 
pengejawantahan dari nilai-nilai kepribadian luhur 
bangsa Indonesia yang telah ada sejak lama (Rukmana 
dkk, 2020) sehingga menjadi cocok untuk dijadikan 
sebagai landasan untuk menjalankan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Indonesia sebagai wilayah yang memiliki tingkat 
kerawanan konflik tinggi sebab dihuni oleh berbagai 
masyarakat yang berlatar belakang berbeda sudah pasti 
harus mempersiapkan berbagai bentuk resolusi konflik 
agar tidak menjadi factor pemicu adanya disintegrasi 
bangsa. Salah satu bentuk resolusi konflik yang bisa 
dikembangan di Indonesia adalah tradisi-tradisi 
masyarakat lokal atau local wisdom yang terkait dengan 
upaya penyelesaian permasalahan secara kekeluargaan 
sebab pada dasarnya kearifan local yang ada pada 
masyarakat berisikan peraturan tidak tertulis yang 
dijadikan acuan masyarakat yang dapat berupa tata aturan 
yang menyangkut interaksi sosial masyarakat dan 
kearifan lokal juga telah dipraktikan secara turun 
temurun untuk memenuhi kebutuhan sekaligus 
menghadapi tantangan dalam kehidupan masyarakat, 
dengan kearifan local akan terbentuk sebuah kekuatan 
yang mampu untuk menciptakan kondisi masyarakat 
yang harmonis  (Idrus, 2018; Widanita, 2021; Widianto 
& Lutfiana, 2021). Hal tersebut sangat relevan dengan 
nilai-nilai Pancasila yang menginginkan persatuan dalam 
perbedaan (unity in diversity) dengan mengedepankan 
musyawarah mufakat sebagai win win solution sebab hasil 
ini merupakan yang terbaik dan saling memuaskan bagi 
tiap pihak (Davidson & Christine, 2004). 

Banyak local wisdom yang bisa diadaptasi sebagai 
bentuk resolusi konflik misalnya piil pesenggiri pada 
masyarakat Lampung. Piil pesenggiri merupakan falsafah 
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hidup suku Lampung yang menegaskan bahwa mereka 
berjiwa besar, mempunyai malu, suka bersaudara, 
tolong menolong dan memiliki empati (Kesuma & 
Cicilia, 2017). Selain itu terdapat juga ritual merenden 
tedong pada masyarakat Mamasa dimana ritual ini 
merupakan upaya menghadirkan perdamaian diantara 
pihak-pihak yang berkonflik melalui jalan musyawarah 
dengan cara mediasi (Stepanus dkk, 2020) maka pada 
hakikatnya segenap komponen bangsa dapat 
mengupayakan jalur-jalur mediasi dalam penyelesaian 
konflik, apalagi dalam system hukum di Indonesia kini 
sudah mengadopsi mediasi penal sebagai bentuk dari 
pelaksanaan restorative justice dan dalam kepolisian sendiri 
juga sudah terdapat aturan berupa Peraturan Kapolri 
(Perkap) Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pemolisian 
Masyarakat yang didalamnya terdapat upaya mediasi 
melalui musyawarah kepada pihak-pihak yang 
bersengketa agar kasusnya tidak perlu berlanjut lebih 
jauh. Hal ini menunjukan jika pada prinsipnya para 
stakeholder bangsa Indonesia telah berupaya meredam 
konflik dengan upaya-upaya mediasi dan sebisa mungkin 
menghindarkan tindakan represif aparat negara untuk 
meredam konflik sebab pada hakikatnya konflik yang 
tidak terkelola dengan baik karena perdamaiannya 
dipaksakan akan menjadi bom waktu yang sewaktu 
waktu bisa meledak lebih besar meskipun pemicunya 
adalah hal-hal kecil. Karena itulah diperlukan upaya 
perdamaian yang mampu menyentuh lapisan terdalam 
pada individu maupun kelompok yang ada di masyarakat 
sehingga akan timbul tanggung jawab sosial dari mereka 
untuk terus merawat perdamaian tersebut karena 
menjaga dan melestarikan keharmonisan harus terus 
dilakukan secara berkesinambungan (Arifinsyah, 2015). 
Pada ranah inilah local wisdom mampu memainkan 
perannya sebagai solusi dalam meredam konflik sosial di 
masyarakat dengan menghadirkan sikap cinta damai pada 
masyarakat, karena keharmonisan antar manusia akan 
terjaga ketika perkataan, sikap dan perilaku yang muncul 
mampu memberikan kesenangan dan keamanan pada 
setiap orang (Karliani & Triyani, 2021). 

Tradisi tepung tawar perdamaian sebagai bentuk 
kearifan local di Sumsel juga merupakan bentuk nyata 
resolusi konflik yang dapat dikedepankan dalam upaya-
upaya mendamaikan pihak yang terlibat konflik. Sejalan 
dengan Pancasila, secara umum dalam tradisi tepung 
tawar juga terdapat nilai-nilai sosial, cinta dan kasih 
sayang yang dapat dikontekstualisasikan menjadi karakter 
warga negara Indonesia (Hemafitria, 2019) sehingga 
dengan adanya karakter kasih sayang pada warga negara 
Indonesia akan timbul perilaku saling menghargai dan 
berupaya semaksimal mungkin untuk tidak terjadinya 
konflik sebab memang pada kenyataannya konflik akan 

timbul jika tidak ada sikap saling menghargai. Selain itu 
pada tradisi tepung tawar perdamaian juga terkandung 
nilai-nilai musyawarah hal ini terlihat dari adanya upaya 
mediasi atau komunikasi yang difasilitasi oleh para tokoh 
adat/tokoh agama sehingga dicapailah titik temu 
kesepakatan dari pihak yang berkonflik dan terwujud win 
win solution sebab pada hakikatnya komunikasi antar 
pihak-pihak dalam konflik merupakan langkah penting 
terwujudnya resolusi damai diantara mereka (Grant dkk, 
2022). Kemudian tepung tawar perdamaian juga sangat 
berorientasi pada nilai-nilai persatuan sebab filosofis 
dilakukannya tradisi ini ialah agar pihak yang berkonflik 
dapat kembali akur dan bahkan menjadi lebih erat 
persatuannya seperti keluarga karena diujung tradisi ini 
dikenal adanya angkan-angkanan yaitu mengikat tali 
persaudaraan antara kedua pihak yang berselisih (Lintani, 
2021).  

Berdasarkan penjabaran di atas, maka terlihat jika 
tradisi tepung tawar perdamaian yang dilakukan oleh 
Masyarakat Sumatera Selatan sebagai bentuk resolusi 
konflik sangat terkait erat dengan nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia yaitu Pancasila. Dalam tepung tawar 
perdamaian setidaknya terdapat tiga nilai Pancasila yang 
diimplementasikan seperti nilai kemanusiaan, nilai 
persatuan serta nilai musyawarah mufakat, sehingga 
sangat relevan bagi masyarakat Sumsel khususnya dan 
segenap komponen bangsa Indonesia umumnya untuk 
mengedepankan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
kearifan local sebagai bentuk resolusi konflik. 

 

SIMPULAN  
Sebagai bentuk resolusi konflik di Sumsel dikenal 

adanya tradisi tepung tawar perdamaian. Pelaksanaan 
tradisi tepung tawar perdamaian di Sumsel menyangkut 
banyak aspek, mulai dari perkelahian yang tidak 
menimbulkan korban jiwa sampai kepada peristiwa 
kecelakaan yang menyebabkan meninggalnya seseorang. 
Sejalan dengan Pancasila, pada tradisi tepung tawar 
perdamaian juga terkandung nilai-nilai musyawarah hal 
ini terlihat dari adanya upaya mediasi yang difasilitasi 
oleh para tokoh adat/tokoh agama sehingga dicapailah 
titik temu kesepakatan dari pihak yang berkonflik dan 
terwujud win win solution. Selain itu tradisi tepung tawar 
perdamaian juga sangat berorientasi pada nilai-nilai 
persatuan sebab pada hakikatnya dilakukan tradisi ini agar 
pihak yang berkonflik dapat kembali akur dan bahkan 
lebih erat menjadi keluarga. Maka sangat penting bagi 
segenap komponen bangsa Indonesia untuk terus 
mengedepankan nilai-nilai Pancasila dalam upaya 
menyelesaikan berbagai persoalan yang ada. 



Jurnal Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol. 7, No. 2, Oktober 2023, pp 285-294 

 

292 
 

Tepung Tawar Perdamaian: Resolusi Konflik Berlandasan Nilai-Nilai Pancasila di Sumatera Selatan 

Penelitian ini adalah studi kepustakaan sehingga hasil 
yang didapatkan bersifat argumentative. Untuk itu bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat menggali secara langsung 
fenomena-fenomena yang terjadi dalam bentuk-bentuk 
resolusi konflik berdasarkan kearifan local yang ada 
kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila sehingga 
pemaknaan serta implementasi nilai-nilai Pancasila 
menjadi lebih luas dan beragam sesuai dengan 
karakteristik warga negara. 
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